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BAE I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Sebelum membahas lebih jauh, untuk menghindari salah penafsiran judul
tersebut akan di jelaskan beberapa istilah kunci dari judul sebagai berikut,

Dinamika cipahami sebagai suatu proses pembahan secara terus mienerus

sesuai dengan perubahan zaman.'

Kurikulum adalah seperangkat aturan atan sarana prasarana dalam pendidikan

untuk mencapai tujuan pendidikan.?

Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum yang bereiri khas agama
Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama.®

UU‘ No. 2 Tawmn 1989 adalah suatu Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang ditetapkan pada 27 Maret 1989.

Sedangkar kebijakan berasal dari terjemahan bahasa Inggris policy yang,
liartikan sebagai a plan of action (suatu rangkaian rencana dalam pelaksanaan suatu

prkerjaan).® Dari pengertian ini, yang dimaksud dengan kebijakan dalam kajian im

' W. ). S. Poerwadarminta, Kamus Unium Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka,
1989), hal. 251.

2 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), hal. 5.

2 Keputusan Menteri Agama RI No. 370 tahun 1993 tentang Madrasah Aliy:h pasal
I ayat 1 dalam Departemen Agama RL, Himpuna. Perundang-T/ndangan Tentang Pend.dikan
Nasional Perguruan Agama Islam)(Jakarta; Dircktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 1998), hal. 369.

* AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English (New York;
Oxford University Press, 1993), hal. 893. }



adalah serangkaian 1encana dasar Departemen Agama sebagai bagian daﬁ birokrasi
pemeﬁntah untuk mengatur Madrasah Aliyah.

Dari beberapa pengertian istilah tersebut, maka-maksud judul tulisan ini
adalah;, suatu proses perubahan secara terus menerus kebijakan Departemer, Agama
tentang kurikulum Madrasah Aliyah setelah Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional No. 2 Tahun 1989.

8. Latar Belakaug Masalah

Pada tahun 1980-an dunia pendidikan Islam memasuki era baru, yakni adanya
integrasi yang ditandai dengan lahirmya UU No. 2/1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN). Berbeda dengan undang-undang kependidikan sebelunmnya,
undang-undang ini mencakup ketentuan tentang semua jalur dan jenis pendidikan.
Jika pada undang-undang sebelumnya pendidikan nasional hanya mencakup jalur
s:ko‘.éh, maka dalam undang-undang sistem pendidikan nasional tercakup jalur

cekolah dan luar sekolah, serta meliputi jenis-jenis pendidikan akademik, pendidikan

profesional, penlidikan kejuruan dan pendidikan keagamaan.® Meskipun secara

eksplisit tidak mengatur secara khusus tentang pendidikan Islam, tetapi dalam
prakteknya memberikan ketentuan-ketentuan bartu mengenai jenis dal} kurihulum
pendidikan Islam, khususnya peudidikan Madrasah Aliyah.

Implikasi ditetapkannya UUSPN terhadap pendidikan Madrasah Aliyah

dapat diamati dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama RI No. 370 tahun

® Lihat “Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional”

dalam Departemen Agama Rl, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan  Tentang
Pendidikan Nasional (Perguruan Agama Islam), (Jakarta; Depag, 1995), hal. 1-40.



1993 tentang Madrasah Aliyah. Pada pusal 1 ayat 1 disebutkan bahwa Madrasah
Aliyah adalah Sckolah Menengah Umum yang berciri khas agama Islam yang
disclenggarakan oleh Departemen Agama.® Hal ini juga terjadi pada jenjang
madrasah dari semua jenjang madrasah mulai dari Ibtidaiyah sampai dengan
Tsanawiyah” Secara umum penjenjangan pada pendidikan sekolah, mulai dari
Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sampai dengarn. Sckolah
Menengah Umum di bawah ketentuan yang terintegrasi itu pada umumnya semua
jenjang lembaga pendidikan madrasah mengalami perubahan status. Status madrasah
adalah setara dengan lembaga pendidikan umum dengan mendapat predikat bereiri
khas Islam di semua jenjang.

Pada tahap integrasi ini dapat dikatakan telah terjadi penerimaan Madrasah
Aliych ke dalam  sistem pendidikan nasional di satu pihak dan terjadi transtormasi
madrasah ke jalur sekolah pada sisi yang lain® Akan tetapi, dengan adanya
penyetaraan ini, Madrasah Aliyah masih mengalami beberapa kendala yang harus
dihadapi, yaitu pendidikan Madrasah Aliyah mengemban beban ganda. Di satu pihak
ia berfungsi sebagai lembaga keagamaan, yang berarti harus mampu menghasilkan

peserta didik memahami ilmu-ilmu agama Islam, dan di lain pihak ie berfungsi

6 Keputusan Menteri Agama RI No. 370 taaun 1993 tentang Madrasah Alivah pasal
I ayat 1 dalam Himpunan Peraturan Perundang-Undangan T'entang Pendidikan Nasional
(Perguruan Agama Islam), (Jakarta; Depag, 1999), hal. 369.

7 Untuk keterangan lebih lanjut lihat Keputusan Menteri Agama RI No. 368 tahun
1993 tentang Madraszh Ibtidaiyah Pasal 1 yang menyatakan bahwa Madrasan Ibtidaiyah
adalah Sckolah Dasar yang berciri khas agama Islam yang menyelenggarakan program
pendidikan enam tahun. Juga Kenutusan Menteri Agama RI No. 369 tahun 1993 tentang
Madrasah Tsanawiyah pasal 1 yang menyatakan bahwa Madrasah Tsanawiyal adalah Sckolah
Lanjutan Tingkat Pertama yang berciri khas Islam yang menyelenggarakan program tiga
tahun setelah Sekolah Ibtidaiyab dan Sekolah Dasar.

8 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta; Gema Windu Panca Perkasa, 2009), hal. 122,



scbagai pelaksana pendidikan menengah umum, yang berarti harus m‘cng,ajarkan
tahan kajian yang sama dengan sekolah menengah umum. Konsekuensinya,
Madarasah Aliyah harus merevisi kurikulumnya yang kini telah menjadi sekolah
umum plus. Hal ini inenjadi tantangan besar, karena dalam prakteknya dapat
membawa akibat berkurangnya penguasaan peserta didik dalam kajian-kajian ilmu
agama, sementara mereka pada umumnya juga belum mampu meme;mhi target
setara dengan Sekolah Merengah Umumn. Begitu juga dalam dunia kerja lulusan
Madrasah Aliyah masih dipertanyakan kemampuannya karena tidak dibekali dengan
kemampuan yang dibutuhkan dunia kerja.
’ Pada sisi yang lain, salah satu persoalan yang dihadapi madrasah justru
muncul dari kondisi internal madrasah itu  s2adird, baik dari infrastruktur maupun
suprastrukturnya, sehingga dalam periembangan selanjutnya membawa dampak
pada anggapan iring masyarakat bahwa madrasah sering kali disebut sebagai
lembaga pendidikan kelas dua. Kritik ini muncul lagi-lagi sebagai ekibat dari
madrasah yang tidak mampu menanggapi tuntutan pendidikan yang bermutu tinggi
dar bervisi masa depan serta jauh dari standar minimal pendidikan yang diharapkan.
Beberapa persoalan yang menjadi indikasi rendahnya kualitas madrasah
adalah kualitas guru yang masih rendah. Misalnya, di madrasah terdapat persoalan
staff pengajar/guru yang kurang memadai. Tenaga guru di madrasah dalam
prakteknya dapa. dikelompokkan ke dalam tiga kategori. Pertama, guru tidak layak,
yang biasa dikategoriken underqualified. Artinya guru tersebut belum mempunyai
kualifikasi mengajar seperti yang telah ditentukan oleh perundangan yang berlaku.
Kedua, guru layak tapi salah kamar (mismatch). Artinya gura yang mempunyai latar
belakang pendidikan tidak cocok dengan bidang stndi yang dipegangnya. Keriga,

layak dan cocok dengan bidang studi yang diajarkan. Artinya lulusan jenjang guru



sesuai dengan ketentaan yang berlaku.”

Dari paparan tersebut, tentunya membawa dampak pada mutu pendidikan
Madrasih Aliyah relatif kurany terjamin bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah
formal karena banyaknya bidang studi yang diajarkan, sementara kualitas guru
rendah, manajemen pengelolaan kurang profesional, dan sarana-prasarana
pendidikan yang pas-pasan, serta jumlah siswa pun sedikit dan kebanyakau berasal
da-i keluarga kelas menengah ke bawah.

Persoalan lain yang tidak kalah pentingnya adalah lemahnya partisipasi
masyarakat. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rendahnya penghargaan masyarakat
térhadap madrasah. Indikasi penting dari statemen ini adalah rendalnya cost
pendidikan yang dibayarkan masyarakat kepada madrasah. Sehingga menimbulkan
inage bagi masyarakat bahwa madrasah adalah pendidikan murah. Sebagal
daripaknya hal ini tentunya menimbulkan harabatan pengelola untuk melakukan
inovasi madrasah. Karena inovasi pendidikan membutuhkan biaya yeing mahal dan
persoalan ini tidak mungkin terlaksana tanpa terlebih dulu membangun hubungan
dan sosialisasi dengan masyarakat.

Atab dasar persoalan-persoalan tersebut, makaMadrasah Aliyah lewat
Departemen Agama sebagai pemegang otonomi pengelolaannya mengembangkan
lembaza ini. Salah satu kebijakan untuk meningkatkan mutu kualitas madrasah di
samping kebijakan-kebijakan lainnya seperti peningkatan sarana dan praséranzp dana
dan guru adalah dengan memodernisasi kurikulum Madrasah Aliyah. Pada kajian 11

akan mengkaji tentang bagaimana kebijakan Departemen Agame tentang kurikulum

? Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta; Logos, 2001),
hal. 165.



O

dalam mengelola Madrasah Aliyah pasca UUU Nc. 2 talmn 1989. Penting untuk
dikemukakan alasan utama Kajian ini; adalah jika pada periode sebetum tahun 80-an
pembinaan kurikulum Madrasah Aliyah masih berkutat pada integrasi antara ilmu
agama dan non-agama, maka pada era ini kurikulum Madrasah Aliyah lebih
diorientasikan pada dunia kerja, schingga pada masa ini Madrasah Aliyuh telah
terjadi dinamikanya tersendiri yang menjadi bagian penting dalam era informasi dan

globalisast.

C. Rumusan Masalah

’ Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah

peuneiitian ini adalah sebagai berikut; ‘

1. Bagaimana kebijakan Departemen Agama terhadap kurikulum Madrasah Aliyah
pasca UlJ No. 2 tahun 19897

2. Apa faktor-faktor yang menghambat Departemen Agama dalam mengeluarkan

Xebijakan kurikulum Madrasah Aliyah pasca UU No. 2 tahun 19897

D. Alasan Pemilihan Judul
Alasan pemilihan judul ini adalah;

1. Berdasarkan latar belakang masalah iersebut sistem pendidikan Madrasals Aliyah
di lingkungan Depatemen Agama diakui bahwa saat i1 sedang menghadapi
kompleksitas permasalahan. Meski dalam sistem pendidikan nasional Madrasah
Aliyah disebut sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam hingga kini 1a
masih mencari bentuk ideal. Jika ditelusuri lebih lanjut, persoalan-persoalan

tersebut  diakibatkan oleh kurangnya informasi yang menyuarakan madrasah



secara umum. Maka dari itu, dalam kajian ini akan menyajikmi informasi
perkembangan Madrasah Aliyah sebagai bahan evaluasi.

2. Harapan sederhana yang mengiringi penelitian ini adalah agar semua pihak,
khususnya pembaca, dapat lebih memiliki waktu luang untvk memikirkan
kondisi Madrasah Aliyah, menggagas ide-ide pemberdayaan tentang Madrasah

Aliyah serta memahami Madrasah Aliyah.

E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
- Tujuan penelitian ini adalal,

1. Untuk mengetahui kebijakan Departemen Agama terhadap kurikulum Madrasah
Alivah.

2. Untuk mengetahui  faktor-faktor penghambat Departemen Agama dalam
mengeluarken kebijakan kurikulum Madrasah Aliyah

Sedangkan kegrnaannya adalah;

1. Sebagai masukan bagi ilmu pengetahuan Khususnya dalam ilmu kependidikan
Islam dalam ilmu tarbiyah dan sebagai bahan masukan bagi pengelola lembaga
Madrasah Aliyah.

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti yang berminat dengan masalah 1ni.

F. Tinjauan Pustaka

Kajian ini memang tidak menafikan alanya kajian terdahulu vang telah
menjadi inspirasi penulis dalam memilib tema ini. Sebagai contoh kajian yang
dilakuken oleh Maksum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya (Jakarta; L.ogos,

1999). Apa yang dilakukan Maksum mencoba menelusuri perkembangan madrasah



sccara kronologis pada miasa pemerintahan Orde Baru dalam konteks sosizl politik
yang dinamis seita dengan analisis yang kritis. la juga menjelaskan pandangan
normatif ajaran Islam sebagai lendasan atau pedoman dasar disertai uraian mengenai
bentuk ideal karakter pendidikan Islam yang dapat dijadikan tolak ukur untuk
menilai sejauh mana sebuah lembaga pendidikan seperti lembaga madrasah masih
dapat dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam. Lebih dari itu, ia juga berusaha
mcletakkan sejarah madrasah di Indonesia dalam lingkup perkembangan madrasah
klasik di- Timur Tengah yang merupakan usal wilayah pertumbuban Islam dan
1%111bilga pendidikannya., Akan tetapi kajian yang dilakukan oleh Maksum lebih
menelankan faktor politik, sehingga kajiannya lebih menitikberatkan seputar
perdebatan integrasi madrasah dalam sistem pendidikan nasional, yakni sampai UU
No. 2/1989. Selanjutnya, Ia tidak memotret lebih jauh perkembangan Mrdrasah
Aliyah Pasca divndangkannya UU No.2/1989. Persoalan terakhir inilah yang
membedakan kajian ini dengan apa yang telah dilakukan oleh Maksum.

Ada juga kajian madrasah sebelum Maksum yang dilakukan oleh Karel A.
Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Mcderen,
penerj. K\f‘t'rel A. Steenbrink dan Abdurrahman (Jakarta, LP3ES, 1994). Ia menyoroti
modernisasi pendidikan Islam yang terjadi di Indonesia. Dalam kajiannya, ia lebih
menyoroti pergeseran dari pesantien inenjadi madrasah kemudian sekolah. Menarik
urtuk dicermati dalam kajian ini memberikan informasi tentang kemunculan
madrasah  yang dipengaruh oleh pembabaruan Islam dan pengaruh pendidikan
modern yang dibawa oleh pemerintah kolonial Belanda.

Begitu juga ada kajian tentang Madrasah Aliyah yang dilakukan oleh

beberapa sarjana alumni Fakultas Taroiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakaria



sebagai Skripsi. Misalkan yang dilakukan olch Heirtyah dan Khabibah.
Heiriyah, dalam tulisannya Prospek Madrasah Sebagai Pendidikan Alternatif
di Era Otonomi Daerah (Yogyakarta; Skripsi S-1 Fakultas Tarbiyal IAIN
Sunan Kalijaga Vogyakarta, 2002), lebih memfokuskan pada kemungkinan
alternatif pengembangan madrasah d' eia otonomi daerah. Ia nencoba
memberikaﬂ gagasan dan solusi langkah-langkah yang perlu dilakukan bagi
madrasah‘ .dalam menghadapi era otonomi. Sedangkan Khabibah, dalam
tulisannya‘ Pengembangan Madrasah — Alivah Model Magelang dalam
Menghadapi  llmu Pengetahuan dan Tekhnologi (Yogyakarta; Skripsi S-1
Fakultas Tarbiyeh IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001), lebih menckankan
pada pengelolaan Madrasah Aliyah Mod¢l di Magelang kaitannya dengan
pengembangan  ilmu-ilmu keislaman dan tekhnologi. Kelebihan dari kajian in1

memberikan aspelr praktis dan teoritis tentang Madrasah Aliyah.

Dari paparan beberapa tulisan terscbut di atas belum membahas secara
khusus tentang kebijiakan Departemen Agama terhadap Madrasah Aliyah Pasca UU

No. 2 tahun 1989.

G. Kerangka Teori

Penelitian ini akan berusaha menjelaskan dinamika kurikulum Madmsaix
Aliyah pasca UU No.2 tahun 1989 suatu kajian atas kebijakan Departemen Agama.
Untuk memahami apa yang dimaksud dengan tema tersebut dalam tulisan in’ akan
diureikan beberapa pengertian dasar tentang makna istilah judul tersebut dengan

menggunakan pendekatan analisis kebijakan. Untuk maksud tersebut, di bawah i

akan dijelaskan sccara ringkas beberapa terin yang menjadi acuan tulisan ini.
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Scbagaimana dijclaskan di muka, bahwa dinamika dipahami  scbagal
perubahan sccara terus menerus sesuai dengnn perubahian zaman. Dalam paparan ni,
dapat diambil kesimpulan bahwa Karena masyarakat selalu mcngalamipcrubahan
maka lembaga pendidikan, dalam hal in. Madrasah Aliyah, akan terkena tekanan
untuk melakukan perubahan sebagai bentuk adaptasi. Tingkat perabahan yang terj adi
pada sistem ‘pcndidikan pada dasarnya juga akan selalu berubah disesuaikan dengan
tingkat perubahan dan kebutuhan yang terjudi dalam masyarakat di mana suatu
pendidikan itu berlangsung.

- Sedangkan Madrasah Aliyah dipahami sebagai Sekolah Mcneﬁgah Umuom
yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. Dari
penjelasan ini, mengingat Madrasah Aliyah berada dalam birokrasi Depertemen
Agama, maka pendekatan yang digunakan untuk menganalisis perubahan dalam
analisis kebijakan adalah dengan menggunakan pendekatan struktural.'® Perubahan
dengan pendekatan struktural ini ditandai dengan adanya perubahan yang
ditimbulkan dari dalam organisasi yang sepenuhnya berada di bawah kendali
organisasi, baik arah, laju maupun waktunya. Dari sini implementasi kebjakan
Depattemen Agama atas Madrasah Aliyah dipandang semata-mata sebagai persoalan
teknis atau persoalan manajerial. Maka, bentuk organisasi yang digenakan untuk
merencanakan perubahan tersebut bersifat  birokratik di mana tugas-tugas dan
hubungan antar tagas diramuskan sangat jelas serta struktur organisasi yang disusun

secara hirarkis. Kelebihan dari struktur seperti ini sangat tepat digunakan untuk

0 Solichin  Abdul Wahab, dnalisis Kebijaksanaan: dari Formulasi Ke Implem:ntasi
Kebijaksanaan Negura (Jakarta; Bumi Aksara, 2002), hal. 110.
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struktur organisasi yang menghadapi perubahan secara cepat."

Dalam konteks lembaga Madrasch Aliyah, perubahan Madrasah Aliyah
berlangsung  dilakukan oleh Departemen Agama secara sistematis atas prakarsa
birokrasi di lingkungan Departemen .Agama scbagai lembaga subordinasi
pemerintah. Sebagai bentuk birokrasi, lewat lembaga Departemen Agama, Madrasah

Aliyah mengalami pengaturan dengan berbagai aturan kebijakan yang ditempuh.

H. Metode Penelitian
Metode penelidan ini  akan dilakukan dengan prosedur penclitian

sebagal berikut;
1. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis penelitian  ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan
data penelitian ini adalah dengan wmelakukan penelusuran literatur yang ada
dipernustakaan-perpustakaan. Misalkan, perpustakaan Departemen Agama R,
perpustakaan arsip nasional, dan perpustakaan-perpustakaan di perguruan

tinggi baik IAIN maupun non-IAIN.

Sumber data penelitian ini dibedakan dalam dua jenis, yakni sumber
primer dan sekunder. Sumber primer merupakan rujukan utama penulis.
Sumber primer ini berupa Keputusan-keputusan yang menyangkut kebijakan

Madrasah Aliyah. Misulkan Keputusan Menteri Agama RI No. 370 tahun 1993

Y rbid., hal. 111,



tentang Madrasah Aliyah, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 1980 tentang Kurikalum Madrasah Aliyah dan Keputusan

Menteri Agama RI No. 310 tahun 1989 tentang Status Madrasah.

Sedangkun sumber sekunder merupakan rujukan pembantu dalam membuat
acgumen. Swmber ini berasal dari kajian-kajian atan pendapat para pakar yang peduli
terhadap madrasah, baik kajian berupa buku-buku, makalah-makalah maupun artikel-
atikel yang tersebar di jurnal-jurnal ataupun di mass-media. Misalkan, Azyumardi
Azra,'? Asep Abdul Qohar,”® dan Marwan Saridjo.™
2. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul secara deskriptif kemudian data diolah dan dianalisis.
Analisis pertama menggunakan pendekatan sejarah. Hal i menyaugkut kajian yang
membahas kurun waktu  Cara kerja metode ini akan mengungkap fakla scjarah
situasi dan kondisi madrasah secara kritis lustoris."® Kedua, dengan menggnnakan
metode analisis isi  (content analysis). Analisis ini dipahami scbagai suatu metode
untuk ‘menarik kesimpulan data atas dasar konteksnya. 16 Cara kerja metodé ini adalah
dengan melakukan analisis terhalap situasi dan kondisi Madrasah Aliyah

berdasarkan konteks kejadian sejarah.

12 Azyumardi Azra, Pend.dikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium
Baru (Jakarta; Logos, 2002).

13 Ascp Abdul Qohar, Madrasah Aliyah Keagamaan (Jakarta; Bagian Proyek EMIS
Perguruan  Agama Islam Tingkat Dasar Dircktorat Jenderal Kelembagaan: Agama Islam
Departemen agama RI, 2001).

" Marwan Saridjo, Bungu Rampai Pendidikan Agama Islain (Jakarta; Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Azama slam, 1998).
13 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta; Logos, 1999), hal. 1.

to Socjonc dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Pencrapan
(Jakarta; Rincka Cipta, 1999) hal. 13.



I Sistematika Fenulisan

Kajian ini aken disusun dari beberapa bab. Bab pertama terdiri dari
peadahuluan yang akan mengkaji penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan
masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dankegunaan pcnelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

- Bab kedua mengkaji lembaga Departemen Agama: suatu finjauan umum. Bab
ini akan mengkaji tentung Departemen Agama dan Departemen Agama hubungannya
dengan madrasah.

Bab ketiga akan mengkaji kebijakan-kebijakan kurikulura Madrasah Aliyah.
Bab ini akan memfokuskan pada kajiun tentang kebijakan formalisasi dan
sfrukturisasi madrasah serta kebijakan link and macth.

Bab keempat akan mengungkap kendala-kendala yang dihadapi Depattemen
Agama c‘llqilam mengeiola madrasah yang terdiri dari faktor eksternal dan internal
Madrasah Aliyah serta solust penanganannya.

Bab kelima berupa penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.






BAB YV
PENUTUP

A. Kesinmipulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnys maka clapat diambil
kesimpulan sebagai benkut;

1. Kurikulum Madrasab Aliyah yang dikembangkan Departemen Agama telah
terjadi dinamika. Hal ini didukung dengan adanya kebijakan Departemen Agama
“dalam mengembangkan kurikulum Madrasah Aliyah secara bervariatif sesuai
dengan perkembangan zaman. Ada beberapa corak perkembangan kurikulum
Madrasah Aliyah yang dikembangkan Departemen Agama. Pertama, Kurikulum
formalisasi dan strukurisasi Formalisasi adalah upaya yang ditempuh oleh
pemerintah dalam rangka meningkatkan status beberapa madrasah swasta
menjadi. madrasah nogeri dengan mengiknti pola-pola kurikulum yang berlaku di
madrasah negeri. Sementara strukturisasi madrasah adalah kebijakan yang
berkaitan dengan tuntutan pendidikan nasional terutama yang berkaitan dengan
penyeragaman dan penyempurnaan kurikulum yang digunakan, yang membavva
xonsekuensi logis sebagai upaya perumusan kurikulum baru bagi mad.asah agar
sejajar dengan pendidikan umum. Dalam hal im ditemukan adanya beberapa
model kurikulum Madrasah Aliyah, seperti kurikulum Madrasah Aliyah Program
Khusus (MAPK), kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK), kurikulum
1994 dengan spesifikasi jurasan sepert: IPA, IPS, Bahasa, Syari’ar/Agama dan
Qadla’/Peradilan Agama. Kzdua, corak kurikulum yang berorientasi link and

match. Pada corak ini muncul kebijakan Departemen Agama dengan Madrasah
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Aliyah  Keterampilan. Tujuan madrasah ini adalah untuk membekali Tulusan
madarsah dengun keterampilun tertentu dalam rangka mengisi lapangan Kerja.

2. Ada dua faktor yang menghambat diimplentasikannya kebijakan Departemen
Agama. Pertama, adanya faktor intenal. Faktor ini memuat masih rendahnya
sumber daya manusia yang dimilild madrasah, sarana prasana yang minim, dan
rendahnya subsidi biiya pendidikan di madrasah yang diberikan Departemen
Agama. Kedua, faktor ekstornal. Faktor ini memuat masih rendahnya partisipast
masyarakat terhadap Madrasah Aliyah dan masih tendabnya perhatian
-pemerintah untuk mengelola Madrasah Aliyah. Maka dari itu, solusi untuk
menyelesaikan problem tersebut adalah pemberlakuan manajemen berbasis
sekolah, perlunya upaya peningkatan pemberdayaan guru dan peningkatan

anggaran atau biaya pendidikan oleh pemerintah bagi Madrasah Aliyah.

B. Saran-Saran
Berdasarkan dari hasil kajian-kajian pada bab demi bab dan kesimpnlan
sebagaimana tersebut di atas, berikut saran-saran yang dapat penulis berikan;

1. Kepada pemerintah, khususnya jajaran Departemen Agama, hendaknya lebih
memberikan dan meningkatkan perhatiant ya kepada Madrasah Aliyah sederajat
dengan lembaga sekolah umum. Khususnya dalam hal menyediaxan dana
Madrasah Aliyah hendaknya pemerintah tidak diskriminatif.

2. Kepada para guru dan kepala madrasah hendaknya lebih men'ngkatkan program
kerjunya yang lebih inovatif dalam rangka meningkatkan mutu lemboga

‘madrasah untuk menghadapi persaingan antar lembaga di era globalisasi.



C. Kata Penutup
Pada akhirnya, venulis harus mengucapkan puji syukur dengan ucapan
Alhamdulillah kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan hidayah-Nya
sehinggn penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Semoga hasil
penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi para akademisi, pemerhati dan
pelaksana kebijakan madrasah sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan masa
depan madrasah. Begitu juga bagi para kepala sekolah, guru dan masyarakat
pengguna jasa lembaga pendidikan Madrasah Aliyah.
~’ Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
terkait dalam membantu kelancaran penelitian ini, semoga jasa baik mereka dibalas
oleh Allah dengan balasan yang sesuai. Penulis berharap ada kritik konsteukul dari

pembaca demi menambah ramainya wacana intelektual.



ARANS

DAFTAR PUSTAKA

‘Abdul Baqi, Muhammad Fuad, al-Lu’lu ' wal Marjan: Himpunan
Hadits Shahih Yang Disepakati Oleh Bukhari Dan Muslim, Jilid 2, terj. H.
Salim Bahreisy, Surabaya; PT Bina 1lmu, 1996.

Abdul Wabhab, Solichin, Analisis Kebijaksanaan: dari Formulasi Ke
Implementasi Kebijaksanaan Negara, Jakarta, Bumi Aksara, 2002.

Abdurrahman, Dudung, Adetode Peaelitian Sejarah, Jakarta; Logos,
1999.

Agama RI, Departemen, Kelembagaan Agama Islam di Indonesio,
Jakarta; Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1983

Alhumami, Amir, “Pembiayaan Pendidikan,” dalam PERTA, Ho. 2/Vol.
111/2000.

AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary o/ Current Inglish,
New York; O:tford University Press, 1995,

Asrohah, Hanum, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarte; Logos, 1999.

Azra, Azyumardi, Esci-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam,
Jakarta; Logos, 1998.

--------------------- , Pendidikan Is!am: Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru, Jakarta;, Logos, 2002.

Data Keragaman 1998-1999 Departemen Agama RI 1999, Jakarta,
Sekretariat Jenderal Departenien Agama R1, 1999.

Darmaningtyas, Pendidikan Pada Dan Setelah Krisis, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 1999.

Depag R1. dmal Bhakti Departemen Agama RI: Eksistensi da:1 Derap
Langkahnya, Jakarta; Depag RI, 1996.

Ensiklopedi  Islam, Dewan Redaksi,”Departemen Agama,” dalam
Ensiklopedi Islam, jilid 1, Jakarta; PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994.



Fadjar, A. Malik , Madrasah Dan Tantangan Modernitas, Bandung;
Mizan, 1999.

Eeiriyah, Prospek Madrasah Sebagai Pendidikan Alternatif di Era
Otonomi Daerah, Yogyakarta;, Skripsi S-1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002.

Khabibah, Pengembangan wmadrasah Aliyah Model Magelang dalam
Menghadapi Ilmu  Pengetahuan dan Tekhnologi, Yogyakarta; Skripsi S-1
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunaa Kalijaga Yogyakarta, 2001.

Laporan tahunan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Tahun 1999/2000, Jakarta, Departemen Agama RI Direktorat Jendcral
Penbinaan Kelembagaan Agama lslam, 2000.

- Ma’anf, Saiful, Madrasah Aliyah Program Keterampilan, Jakarta,
Bagian Proyck I'MIS Perguruan Agama Islam Tingkat Dasar Dircktorat |
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2001,

Maxsum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, Jakarta; Logos,
199.

Mastukt, Menelusuri Pertumbul:an Madrasah di Indonesia, Jakarta;
Departemen Agama RI, 2001.

Ministry of Religions Affairs, Summary Emis Narrative And Sratistical
Report Madrasah Aliyah Negeri And Swasta Twenty-Six Provinces Republic of
Indonesia Sthool Year 2000-2901, Jakaria; Directore General for Development
of Islamic Institutions, 200.

Muqowim, “Efektifitas  Sivtem Desentralisasi Pendidikan dan
Manajemen Berbasis  Sekolah,” dalam Hermenia: Jurnal Kajian Islam
Kontemporer, Vol. 1 No. 1 Januari 2002,

Nasution, Kurikulum den Pengajaran, Jakarta; Rumi Aksara, 1995,

Noer, Hasan M. , “Kondisi Pendidikan Nasional Saat Ini,” dalam PER 7.
No. 2/Vol. 111/2000.

cevieneneo, “Perimbangan Keuangan Pendidikan Itu...!,” dalam
PERTa4, No. 2/Vol. 111/2000.



Qohar, Asep Abdul, Madrasah Aliyah Keagamaan, Jakarta, Bagian
Proyek EMIS Perguruan Agama Islam Tingkat Dasar Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama islam Departemen agama RI, 2001,

Rahim, Husni, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta;
Logos, 2001.

Saridjo, Marwan, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, Jakarta,
Dircktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama islam, 1998,

Shaleh, Abdul Rachman, Pendidikan Agama Dan Keagamaan: Visi,
Misi dan Aksi, Jakarta, Gema Windu Panca Perkasa, 2000.

Sjadzali, Munawir, “Keberadaan Departemen Agama Merupakan
Jarman Bahwa Republik Indonesia Bukan Negara Sekuler,” dalam Tjun
Sugjaman (edt), Hukum Islam Di Indonesia: Perkembangan  Dan
Pembentukan, Bandung; Rosdakarya, 1994.

Soejono dan Abdurralhiman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan
Penerapan, Jakarta, Rineka Cipta, 1999,

Steenbrink, Karel A., Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan [slam
daolam Kurun Moderen, Jakarta; LP3ES, 1994,

Umam, Saiful,” K.H. Wahid Hasyim; Konsolidasi dan Pembelaan
Eksistensi,” dalam Azyumardi Azra dan Saiful Umam (edt.), Menteri-Menteri
Agama RI: Biografi Sosial-Politik, Jakarea, PPIM, 1998.

Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dalam Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan

Tentang  Pendidikan Nasional (Perguruan Agama Islam), Jakarta; Dcepag,
1999.

Usman, Mahyuddin,” Departemen Agama Yang Diperianyakan:
Peranan Itu Pernah Hilang,” dalam Panji Masya.-akat, No. 487, ahun xxvii, 18
Rabi’ul Awal 1406 H, 1 Desember 1985.

W. J. S. Poerwadaiminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta,
Balai Pustaka, 1939.



